



2.1 Kajian Teori 
Kajian teori ini akan mengkaji teori-teori yang sesuai dengan analisis 
kesulitan siswa terhadap pemahaman materi persamaan kuadrat siswa kelas VIII. 
Dalam kajian teori ini, dijelaskan mengenai kesulitan belajar siswa, gejala-gejala 
kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab kesulitan siswa, pemahaman terhadap 
matematika, kesulitan dalam belajar matematika, dan tinjauan materi persamaan 
kuadrat. 
2.1.1 Kesulitan Belajar Siswa  
Belajar adalah proses pengubahan individu (secara kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) yang relatif permanen akibat adanya latihan, pembelajaran atau 
pengetahuan konkret sebagai produk adanya interaksi dengan lingkungan luar 
(Masyur & Fathani, 2007). Belajar tidak lain adalah pematangan fungsi kognitif 
yang menghubungkan aspek internal dan eksternal, sehinggga terciptalah 
pengetahuan. Siswa mulai belajar dari sesesuatu yang sederhana, kemudian 
berkembang menuju pemahaman yang lebih kompleks. Proses kegiatan 
pembelajaran, siswa melakukan berbagai pola tingkah laku, antara lain 
mengamati, mencerna, menirukan, menerapkan dan lain sebagainya. Selama 
proses belajar siswa secara umum maupun khusus, tidak selalu berjalan lancar, 
siswa terkadang mempunyai kesulitan dalam belajar. 
Kesulitan belajar terdiri dari dua kata yaitu kesulitan dan belajar. Kesulitan 
merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan 
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untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk 
mengatasi ganguan tersebut, sedangkan belajar merupakan suatu perubahan 
tingkah laku seseorang melalui suatu proses tertentu (Subini, 2010).  
Definisi kesulitan belajar siswa menurut para ahli adalah sebagai berikut:  
1. Menurut Sugihartono (2007) kesulitan belajar adalah suatu gejala yang 
tampak pada siswa yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah 
atau di bawah norma yang telah ditetapkan. 
2. Menurut Mulyadi (2010) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam 
proses belajar yang ditandai adanaya hambatan-hambatan tertentu untuk 
mencapai hasil belajar. 
3. Menurut Abdurrahman (2012) kesulitan belajar merupakan kesulitan yang 
disebabkan gangguan perkembangan dari penggunaan dan mempertahankan 
perhatian selektif. 
4. Menurut Subini (2013) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana 
kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar 
yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan, maupun 
keterampilan.  
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar siswa adalah kondisi dimana siswa menunjukkan gejala belajar yang tidak 
wajar dan memiliki prestasi belajar di bawah rata-rata yang telah ditetapkan, yang 
disebabkan oleh hambatan atau gangguan belajar. Gangguan tersebut berupa 
kesulitan dalam berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja ataupun 
menghitung yang menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. 
Hal tersebut, dapat dilihat dari nilai atau prestasi belajar siswa. Siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam belajar akan memperoleh nilai yang kurang 
memuaskan dibandingkan siswa yang tidak mengalami kesulitan.  
2.1.2 Gejala-Gejala Kesulitan Belajar 
Kegiatan proses belajar di kelas yang dilakukan oleh guru bersama siswa 
akan menghasilkan kelompok belajar siswa yang cepat dengan prestasi baik,  
kelompok belajar siswa yang sedang dengan prestasi yang sedang, dan kelompok 
belajar siswa yang lambat dengan prestasi yang rendah. Hal ini akan 
menimbulkan masalah kesulitan dalam proses belajar. 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan menimbulkan gejala 
kesulitan belajar yang bermacam-macam. Menurut Sugihartono, dkk (Samisih 
2014) menyebutkan beberapa gejala atau ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan 
belajar antara lain sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar yang rendah, ditandai dengan adanya nilai yang diperoleh 
dibawah standar yang telah ditetapkan. 
2. Hasil yang di capai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan, ditandai 
dengan sering mengikuti les tambahan tetapi hasilnya tidak maksimal. 
3. Lambat dalam melakukan atau mengerjakan tugas-tugas kegiatan belajar, 
maupun terlambat datang ke sekolah. 
4. Menunjukkan sikap yang tidak peduli dalam mengikuti pelajaran, ditandai 
dengan mengobrol dengan teman ketika proses belajar berlangsung, makan di 
dalam kelas ketika mengikuti pelajaran. 
5. Menunjukkan perilaku yang menyimpang, seperti suka membolos sekolah, 
datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, mengasingkan diri, tidak bisa 
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bekerja sama, menggangu teman baik di luar maupun di dalam kelas, tidak 
mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam belajar dan kurang percaya diri. 
6. Menunjukkan gejala emosional yang menyimpang, misalnya mudah marah, 
pemurung, teriak-teriak ketika mengikuti pelajaran dan sebagainya. 
Menurut Makmun (2007) mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami 
kesulitan belajar, ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai 
tujuan-tujuan belajar. Menurutnya siswa yang dikatakan gagal dalam belajar 
apabila: 
1. Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu yang bersangkutan tidak 
mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan (level of 
mastery) minimal dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah ditetapkan oleh 
guru (criterion referenced). Siswa dikatakan gagal apabila siswa yang 
bersangkutan tidak mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya 
(berdasarkan ukuran tingkat kecerdasan dan bakat). 
2. Siswa dikatakan gagal apabila kalau yang bersangkutan tidak dapat 
mewujudkan tugas-tugas perkembangan atau tidak dapat mencapai prestasi 
semsetinya, termasuk penguasaan sosial dilihat berdasarkan ukuran tingkat 
kemampuan, bakat atau kecerdasan yang dimilkinya. Siswa ini tergolong 
dalam under achiever. Under achiever mengacu kepada siswa yang 
sesungguhnya memiliki potensi intelektual yang tergolong diatas normal, 
tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 
3. Siswa dikatakan gagal apabila kalau yang bersangkutan tidak berhasil 
mencapai  tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat (pre 
requisite) bagi kelanjutan (continuity) pada tingkat belajar berikutnya. Siswa 
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ini digolongkan ke dalam slow learner atau belum matang (immature) 
sehingga harus menjadi pengulang. Slow learner adalah siswa yang lambat 
dalam proses belajar, sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak 
dibandingkan dengan siswa yang lain.  
2.1.3 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Siswa 
Kesulitan belajar siswa biasanya dilihat dari prestasi belajar atau nilai 
akademiknya. Sugihartono (2007) menyebutkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, prestasi belajarnya lebih rendah bila dibandingkan 
dengan prestasi belajar teman-temanya, atau prestasi belajar mereka lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan prestasi belajar sebelumnya. 
Kesulitan siswa dalam belajar disebabkan oleh berbagai faktor. 
Aunurrahman (2011) menyebutkan penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa, diantaranya karakteristik siswa, sikap terhadap 
belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, kemampuan 
menggali hasil belajar, rasa percaya diri, serta kebiasaan belajar, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi faktor guru, 
lingkungan sosial, kurikulum sekolah, dan sarana prasarana. 
 Senada dengan pendapat Aunurrahman, Subini (2013) juga berpendapat 
bahwa faktor penyebab kesulitan belajar terbagi atas dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dibagi menjadi dua yaitu faktor 
jasmaniah, dan faktor fisiologis. Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan 
(kemampuan mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengarkan 
dan merasakan) dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis yang meliputi usia, 
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jenis kelamin, kebiasaan belajar, tingkat kecerdasan (inteligensi), perhatian, bakat, 
minat, emosi dan motivasi/cita-cita, perilaku/sikap, konsentrasi, kemampuan, rasa 
percaya diri, kematangan dan kelelahan.  
Faktor eksternal dibagi menjadi 3 yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor masyarakat. Faktor keluarga yang mempengaruhi tingkat kecerdasan 
atau hasil belajar siswa meliputi cara mendidik anak, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan 
latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi kesulitan 
belajar meliputi guru, metode mengajar, fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru 
dengan siswa, relasi antara siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, standar 
pelajaran, kebijakan penilaian, dan keadaan gedung, ssedangkan faktor 
masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi kegiatan anak dalam 
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan dalam masyarakat. 
Menurut Hamalik (2005) faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
dikelompokkaan dalam 4 faktor yaitu faktor yang bersumber dari diri sendiri, 
faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, faktor yang bersumber dari 
keluarga, dan faktor yang bersumber dari masyarakat. Faktor yang bersumber dari 
diri sendiri, meliputi tujuan belajar yang tidak jelas, kurangnya, minat, kesehatan 
yang terganggu, kecakapan belajar, kebiasaan belajar, serta kurangnya penguasaan 
bahasa. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, meliputi cara guru 
memberikan pelajaran, kurangnya bahan bacaan, kurangnya alat-alat, 
penyelenggaraan pembelajaran yang terlalu padat. Faktor yang bersumber dari 
keluarga, meliputi masalah kemampuan ekonomi, masalah broken home, rindu 
kampung, kurangnya kontrol orang tua, sedangkan faktor yang bersumber dari 
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masyarakat meliputi gangguan dari jenis kelamin lain, gangguan karena bekerja, 
aktif organisasi, dan tidak mempunyai teman belajar. 
Menurut Burton (Makmun, 2007) menyebutkan faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar ada dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal terbagi atas 5 yaitu kelemahan secara fisik, kelemahan secara mental, 
kelemahan secara emosional, kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan 
sikap-sikap yang salah, dan tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan 
pengetahuan dasar.  
Penjelasan lebih rinci terkait faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Kelemahan secara fisik seperti pancaindera (mata, telinga,alat bicara, dan 
sebagainya) berkembang kurang sempurna atau sakit sehingga menyulitkan 
proses interaksi secara interaktif.  
2. Kelemahan secara mental yaitu faktor intelegensi atau tingkat kecerdasannya 
kurang sehingga dalam mengikuti pelajaran siswa, tampak kurang minat, 
kurang semangat, kurang usaha, dan kebiasaan fundamental dalam belajar. 
3. Kelemahan-kelemahan emosional antara lain penyesuaian yang salah 
terhadap orang-orang, situasi, tuntutan-tuntutan tugas, dan lingkungan. 
Sehingga timbul rasa takut, benci, dan anti dalam belajar.  
4. Kelemahan-kelamahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap 
belajar yang salah, diantaranya kurang menaruh minat terhadap pekerjaan-
pekerjaaan sekolah, mals belajar, kurang berani dan gagal untuk berusaha 
mememusatkan perhatian, dan lain sebagainya.  
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5. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar antara lain 
ketidakmampuan membaca dan menghitung. 
Faktor-faktor yang terdapat di luar diri siswa yaitu faktor lingkungan 
seperti sekolah, dan masyarakat antara lain: 
1. Kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan peserta didik dan tidak 
sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian peserta didik dalam belajar. 
2. Terlalu besar populasi siswa dalam kelas. 
3. Terlalu banyak kegiatan diluar jam pelajaran sekolah atau terlalu banyak 
terlibat dalam ekstrakulikuler. 
4. Relasi guru dengan siswa kurang baik. 
5. Metode mengajar guru yang kurang baik, misalnya guru kurang persiapan dan 
kurang menguasai bahan pelajaran, sehingga guru tersebut menyajikannya 
tidak jelas. 
6. Kelemahan yang terdapat dalam kondisi keluarga (rumah tangga, pendidikan, 
status sosial ekonomi, keutuhan keluarga, ketentraman dan keamanan sosial 
psikologis) dan sebagainya.  
Berdasarkan dari beberapa ahli diatas, maka disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari diri siswa, faktor internal meliputi motivasi belajar siswa, kemampuan 
intelektual, sikap terhadap belajar, konsentrasi belajar, kebiasaan belajar, 
kematangan dan kesiapan belajar, kemampuan mengingat, kemampuan berprestasi 
dan kesehatan siswa, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 
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luar diri siswa, faktor eksternal meliputi sekolah, keluarga, dan lingkungan 
masyarakat. 
2.1.4 Pemahaman Terhadap Matematika 
Pemahaman terhadap ilmu pengetahuan yang sedang dipelajari memiliki 
peranan yang sangat penting, terutama kemampuan pemahaman matematika. 
Menurut Qohar kemampuan matematika adalah kemampuan mengklasifikasikan 
objek-objek matematika, menginterprestasikan gagasan atau konsep, menemukan 
contoh dari sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah 
konsep, dan menyatakan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri 
(Afriansyah & Muna, 2016). Dengan demikian, untuk dapat memahami suatu 
materi dalam matematika, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep 
matematika dan keterkaitannya serta mampu menerapkan konsep-konsep tersebut 
untuk memecahkan suatu masalah. Seperti yang dikatakan Hudojo (2005) bahwa 
belajar matematika itu memerlukan  pemahaman terhadap konsep-konsep, 
konsep-konsep ini akan melahirkan teorema atau rumus.  
Kurniawan (Ferdianto & Ghanny, 2014) mengatakan pemahaman 
matematika dapat dipandang sebagai proses dan tujuan dari suatu pembelajaran 
matematika. Proses yaitu pemahaman matematika berdasarkan pengamatan, 
sedangkan sebagai tujuan pemahaman matematika merupakan suatu kemampuan 
memahami konsep, membedakan konsep-konsep yang saling terpisah, serta 
kemampuan melakukan perhitungan. 
Ada tiga macam pemahaman matematika menurut Herdy (Ferdianto & 
Ghanny, 2014) yaitu pengubahan (translation), pemberian arti (interpretasi) dan 
pembuatan ekstrapolasi (ekstrapolation). Pemahaman translasi digunakan untuk 
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menyampaikan informasi yang bervariasi. Interpolasi digunakan untuk 
menafsirkan maksud dari bacaan, tidak hanya mencakup kata-kata dan frase, 
sedangkan ektrapolasi mencakup estimasi dan prediksi yang didasarkan pada 
sebuah pemikiran, gambaran kondisi dari suatu informasi, juga mencakup 
pembuatan kesimpulan dengan konsekuensi yang sesuai dengan informasi jenjang 
kognitif kegitiga yaitu penerapan yang menggunakan atau menerapkan suatu 
bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru, yaitu berupa ide, teori,  atau 
petunjuk teknis. 
Secara umum indikator pemahaman matematika meliputi mengenal, 
memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika, dalam 
pembelajaran matematika setiap konsep abstrak yang baru dipahami siswa perlu 
diberi penguatan, sehingga bertahan lama di memori siswa dan melekat pada pola 
piker dan tindakannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
matematika ialah kemampuan siswa untuk mengenal, memahami, mendefinisikan, 
menerapkan, dan menyimpulkan matematika serta mampu mengaitkan dengan 
situasi atau pengetahuan lainnya, apabila siswa belum mampu memahami materi 
matematika maka siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 
2.1.5 Kesulitan dalam Belajar Matematika 
Menurut Heruman (2007) matematika merupakan bahasa simbol, ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secar induktif tentang pola keteraturan, 
dan struktur yang terorganisasi. Matematika merupakan subjek penting dalam 
dunia pendidikan. Belajar matematika merupakan sama halnya belajar logika 
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karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar 
(Masyur & Fathani, 2007).   
Proses belajar matematika, selalu mengalami perkembangan yang 
berbanding lurus dengan kemajuan sains dan teknologi. Namun hal ini tidak 
disadari oleh sebagian siswa disebabkan minimnya informasi mengenai apa dan 
bagaimana sebenarnya matematika, karena bagi sebagian siswa matematika 
merupakan pelajaran yang sangat sulit. 
Kesulitan dalam belajar matematika biasanya dikenal dengan istilah 
diskalkulia atau kesulitan menghitung. Subini (2013) kesulitan menghitung 
merupakan suatu gangguan perkembangan kemampuan aritmatika atau 
keterampilan matematika yang jelas mempengaruhi kehidupan sehari-hari siswa. 
Tanda-tanda siswa yang mengalami kesulitan dalam menghitung yaitu kesulitan 
dalam mempelajari nama-nama angka, kesulitan dalam mengikuti alur suatu 
hitungan, kesulitan dengan pengertian konsep kombinasi dan separasi, inakurasi 
dalam komputasi, selalu membuat kesalahan dalam hitungan yang sama, kesulitan 
memahami istilah matematika, mengubah soal tulisan, ke simbol matematika, 
kesulitan perceptual (kemampuan untuk memahami symbol dan mengurutkan 
kelompok angka), dan kesulitan dalam cara mengoperasikan matematik (+/-/x/:). 
Menurut Suryani (2010) kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam 
menggunakan bahasa simbol untuk berpikir, mencatat, dan mengkomunikasikan 
ide-ide yang berkaitan dengan kuantitas atau jumlah. Kemampuan berhitung 
sendiri bertingkat mulai dari kemampuan dasar sampai kemampuan lanjut. Oleh 
karena itu, kesulitan belajar matematika dapat dikelompokkan menurut tingkatan, 
yaitu kemampuan dasar berhitung, kemampuan dalam menentukan nilai tempat, 
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keamampuan melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan, serta 
kemampuan memahami konsep perkalian dan pembagian. 
Secara umum kesulitan belajar matematika dapat dikatakan suatu kondisi 
dalam pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu 
dalam mencapai hasil belajar matematika yang sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa, pada saat proses belajar matematika siswa membutuhkan 
konsentrasi, suasana yang nyaman, dan materi yang disampaikan harus sesuai 
dengan materi yang ada. Akan tetapi kebanyakan dari siswa sulit untuk 
berkonsentrasi dalam menerima materi disampaikan yang menyebabkan siswa 
kesulitan. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan belajar akan sukar 
dalam menyerap materi-materi yang disampaikan oleh guru, tidak dapat 
menguasai materi, bahkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
2.1.6 Tinjauan Materi Persamaan Kuadrat 
1. Pengertian Persamaan Kuadrat 
Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan polinomial yang berorde dua. 
Beberapa contoh bentuk persamaan kuadrat yaitu 3x2 + 7x + 5 = 0, x2 – x + 12 = 0, 
x2 – 9 = 0, 2x(x – 7) = 0, dan lain-lain. Bentuk umum persamaan kuadrat dari 
variabel x adalah ax2 + bx + c = 0 dengan a ≠ 0, a, b,dan c ϵ R.  
Dimana : 
x adalah variabel dari persamaan kuadrat 
a adalah koefisien dari x2 
b adalah koefisien dari x 




2. Cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat 
Ada 3 cara untuk menyelesaikan soal-soal persamaan kuadrat yaitu 
1) Memfaktorkan 
Menentukan akar persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan, harus 
memperhatikan prinsip perkalian dengan nol,yaitu jika hasil perkalian dua 
bilangan adalah nol, maka salah satu atau kedua faktornya adalah nol.  
Jika a x b = 0 maka a = 0 atau b = 0 atau keduanya 
a) Memfaktorkan bentuk ax2 + bx + c = 0 dengan a = 1 
Persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0, dan p, q bilangan bulat, maka hasil 
pemfaktorannya adalah (x + p) (x + q). Jika bentuk (x + p) (x + q) dikalikan, maka 
diperoleh: 
(x + p) (x + q) = x2 + qx + px + pq 
  = x2 + (q + p)x + pq 
  = x2 + (p + q)x + pq 
Dengan demikian, persamaan kuadrat x2 + bx + c = 0 ekuivalen dengan 
persamaan kuadrat x2 + (p + q)x + pq, maka p + q = b dan pq = c. 
b) Memfaktorkan bentuk ax2 + bx + c = 0 dengan a ≠ 1 
Persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0 dengan a ≠ 1, cara memfaktornya 
adalah sebagai berikut: 
(1) Uraikanlah bx menjadi penjumlahan dua suku yang apabila kedua suku 
tersebut dikalikan hasilnya sama dengan (ax2)(c). 
(2) Faktorkanlah bentuk yang diperoleh tersebut dengan menggunakan sifat 
distributif. 
2) Melengkapi Kuadrat Sempurna 
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Cara menyelesaikan persamaan kuadrat dengan melengkapi kuadrat 
sempurna adalah dengan mengubah persamaaan kuadrat menjadi bentuk kuadrat 
sempurna. Bentuk umum persamaan kuadrat berbentuk kuadrat sempurna adalah 
(x + p)2 = q, dengan q ≥ 0. 
Dari bentuk umum persamaan kuadrat tersebut, kita dapat menyelesaikan 
dengan cara memanipulasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑥𝑥2 + �𝑏𝑏
𝑎𝑎
� 𝑥𝑥 + � 𝑏𝑏2𝑎𝑎�2 = � 𝑏𝑏2𝑎𝑎�2 − 𝑐𝑐𝑎𝑎 . 
Setelah memperoleh bentuk (x + p)2 = q, maka tentukanlah akar-akarnya 
yaitu (x + p) = ±�𝑞𝑞, atau x = -p ±�𝑞𝑞 
3) Rumus Kuadratik (Rumus abc) 
Rumus kuadratik untuk menentukan akar-akar persamaan kuadrat ax2 + bx 
+ c = 0 dengan a ≠ 0 adalah 𝑥𝑥1,2 =  −𝑏𝑏±√𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐2𝑎𝑎 . 
Pembuktian rumus kuadratik sebagai berikut: 
Dari bentuk umum persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0 







= 0  







𝑥𝑥 = − 𝑐𝑐
𝑎𝑎
  
Dengan teknik melengkapkan kuadrat di ruas kiri diperoleh 
�𝑥𝑥 + 𝑏𝑏2𝑎𝑎�2 − 𝑏𝑏24𝑎𝑎2 = − 𝑐𝑐𝑎𝑎  
Tambahkan kedua ruas dengan 𝑏𝑏
24𝑎𝑎2 
�𝑥𝑥 + 𝑏𝑏2𝑎𝑎�2 = 𝑏𝑏24𝑎𝑎2 − 𝑐𝑐𝑎𝑎  
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Lalu samakan penyebut di ruas kanan 
�𝑥𝑥 + 𝑏𝑏2𝑎𝑎�2 =  𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐4𝑎𝑎2   
Kedua ruas diakar (dipangkatkan setengah) 
𝑥𝑥 + 𝑏𝑏2𝑎𝑎 = ± √𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐2𝑎𝑎   
Tambahkan kedua ruas dengan – 𝑏𝑏2𝑎𝑎 
𝑥𝑥 = − 𝑏𝑏2𝑎𝑎 ± √𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐2𝑎𝑎   
Sehingga diperoleh rumus kuadrat 
𝑥𝑥1,2 = − 𝑏𝑏2𝑎𝑎 ± √𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐2𝑎𝑎  atau 𝑥𝑥1,2 = −𝑏𝑏±√𝑏𝑏2−4𝑎𝑎𝑐𝑐2𝑎𝑎  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan yang sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan antara lain. Penelitian yang dilakukan oleh 
Fatimah dan Khotimah (2015) yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear di Kelas 
X SMK Prawira Marta Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015” subjek yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas X-AP1 yang berjumlah 29 
siswa. Tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linear. Hasil dari penelitiannya ditemukan banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linear meliputi kesulitan dalam memahami soal cerita, kesulitan 
mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika, kesulitan menyelesaikan 
model matematika menggunakan eliminasi dan substitusi, dan kesulitan 
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menyelesaikan model matematika dan grafiknya. Faktor penyebabnya adalah 
siswa belum memahami konsep dan belum mampu memaknai kalimat yang 
disajikan, belum mampu memahami isi dari soal yang diberikan, belum 
menguasai konsep penggunaan eliminasi dan substitusi, kurang teliti melakukan 
operasi bentuk aljabar, dan belum menguasai konsep membuat grafik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eksan, dkk. (2013) yang berjudul “Analisis 
Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Matematika Pada Materi 
Himpunan”. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas 
VII SMP Negeri 15 Kota Gorontalo yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 15 Kota 
Gorontalo dalam memahami materi himpunan yang diukur melalui indikator 
kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eksan, dkk bahwa 
rata-rata persentase capaian kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 15 Kota 
Gorontalo pada materi himpunan menurut indikator kesulitan belajar yaitu pada 
indikator belajar fakta  sebesar 62.14%, indikator belajar konsep sebesar 43.95%, 
indikator belajar prinsip sebesar 68.305%, dan indikator belajar operasi sebesar 
77.62%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan belajar berdasarkan 
indikator capaian kemampuan siswa secara keseluruhan masih belum maksimal.  
Persamaan dari kedua penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang 
kesulitan belajar matematika, sedangkan perbedaan penelitian yang akan penulis 
lakukan dengan penelitian yang terdahulu yaitu penulis akan meneliti tentang 
kesulitan siswa dalam memahami materi persamaan kuadrat pada siswa kelas VIII 
dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
   
